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,# " One of the emerging television prograns today is talk show. Vaious sfrategies ano farms of
'::1," television show that aired in the intended to aftract viewers. Ihe resufis of a study of nine

,. associatrons talk show programs in the fou, eyes that show aired by Trans7 vrcak category.

'!iii' Ihis was evident in only fwo associations that could form the brand image of the program in

tallshow four eyesTrans7 namely: humor who braught the audience to laugh and show Tukul

. ' Atwana bearer. ldeally the bnnd image of a strong say if the product is formed from the many

' 
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'!$ii'r "iiii,l. PENDAHULUAN

i1:
irKini banyak bermunculan program-program

irhlltslrow yang ditaya ng kan tel evisi -te levi s i,

i $,eperti'Om Farhan' di Antv, "Geriwi s" d i Trans

rTV. SMS (Senin Malam Show) di lndosiar,

sedangkan TransT menawarkan program
,komedi talkshow'Empat mata', yaitu sebuah

program talkshow yang berbeda dengan
,talkshow-talkshow rainnya. "Empat Mata"

'adalah sebuah talkshow yang menggunakan
,'perspektif komedi dan selalu menghadirkan

r. selebritas pada setiap episodenya.

.: iEm*, tr* boleh berbangga, kini nama "Empat

'.Mata'masuk dalam kelompok aara talksitow

1@hq hds uat lni. Menurutsumberdari Perspeldif
:i:Online 14 Februari 2008, nting "Empat Mata'

,melonjak dari 90 acana yang ditawarkan TnnsT

. "Empat Mata menempati urutan pertama,'Empat

', 
Mata' juga menempati posisi tertinggi dalam Top

. TV, yaitu rating program talkshow di seluruh

., salunan W di Jakarta, sehingga tayangannya pun

digelarsetiap had solama lima hari penuh (Senin-

1,: Jumat), dan wl nting,sharc acara'Empat Mata"

' kinimencapaiangka 13,1 (Warta Kota, Senin, 25

Juni 2008, 11),

':l

lJika 
dilihat "Empat Mata" tidak banyak memiliki

inovasi, awalnya program acara ini tidakbegitu
menarik oerhatian para penontonnya, tetapi
be*at pembawa acaranya, yaitu TukulAnntana
yang terkenal dengan waiah ndesonya, kini
Empat Mata bisa diterima dan bahkan merrjadi
pilihan tontonan terfavorit saar ini. Dengan slo
gan yang menjadi andalan dan diulang.ulang

dalam acara ini seperti ?embali ke laptop",

dengan repetrbi yang infens (lima kali dalam

seminggu), akhimya kata "kembari ke laptop"

mewabah sepertiflu burung di masyarakat.

Berbagai asr.rsiasi yang diingat konsumen dapat
dir.rngkai sehingga membentuk citia tentang

merek alau brand tmage di dalarn benak
konsumen, dan konsumen ydlig, biasa
menggunakan merek tertentu cenderung
memiliki konsistensi tertr adap Ananl mrye atau
hal ini disebut juga dengan kepribadian mffik
(brand personalityl. Selanjutnya, apat*la para

konsumerr beranggapan bahr,va merek brtentu
secam fisik berbeda dari merek pesairq; maka
citra merek tersebut akan melekat secana terus-
menerus, sehingga dapat membanfuk keseliaan
terhadap merek tertentu yang disebut dengan
loyalitas me:ek (brand loyaltyl.

San:a halnya dengan 'Empat Mata', dalaqr
penelitian ini rkan dicoba mengasosiasikan



bebenapa alribut dari program acara tersebut,
dengan cara menggali atau mengajukan
pertanyaan kepada sejumlah responden yang

benar-benar telah mengetahui atau pernah
menonton program acara talkshow "Empat
Mata", dan dari beberapa atribut tersebut mana
yang paling menorjol diantara atribut-atibut
lainnya. Oan dengan dem;kian kita dapat
nengetahui apa yang menjadi brand image
yang paling kuat di mata masyarakat dari acara
talkshow Empat mata.

1,1 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah di atas,
maka perumusan masalah dari penelitian ini

adalah : 'Bagaimana Asosiasi merek (Brand
assocntion) program lalkshorry"Empat Mata" di
TransT rnenjadi acara yang terlaris saat ini?

1.2 Tujuan Penelitian

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk
mengetahui asosiasi merek (brand assoc iation)
yang mempengaruhi persepsi pemirsa di
wilayah Ujung Harapan Sekasi-Utara terhadap
acara talkstrow "Empat Mata" di TransT.

1.3 Manfaat Penelitian

Dengan diketahuinyaAsosiasi merek (B 'and as-
sociafion) persepsi pemirsa terhadap program

hkslnw'Empat llata" yang ditayangkan oleh
Tr6hS7:,Maka, dapat diketahui atribut yang

menonjol,di antara atribut-atribut lainnya.
l(emudian dari atribtrt yang paling menonjol
tersefut dapat dibentuk b nnd image yang kuat

dan dapat membentuk kesan pada program

acara tersebut

2. PEiIDEKATAN TEORI

2.1 tlerek

Mungkin keahlian oaling unik dari pemasar

profesionaf adalah kemampuannya untuk
menciplakan, memelihara, melinCungi dan

menlngkatkan merek. Para pemasar

mengatakan bahwa " pemberian merekadalah
seni dan bagian paling penting dalhm,
pemaSafan". 1:;..i:

Pendapat Philip Kotle r (2002:460), merek
adalah 

unama, 
istilah, tanda, simbol, rancangan

atau kombinasi dari hal-hal tersebut, yang
dinraksudkan untuk mengidentifikasi barang
atau jasa dari seorang abu sekelompok penjual
dan untuk membedakannya oari produki
pesaing".

David A. Aaker (1996: 9) menjetaskan bahwa
nrerek adalah "nama dan atau simbol yang
bersifat membedakan (seperti sebuah logo, cap
atau kemasan) dengan maksud mengidenlifikasi
barang atau jasa dari seorang penjual atau
sebuahkelompokpenjualtertentu'. i,.

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa,
merek mempunyaidua unsur, yaifubnnd nanre
yang terdiri dari huruffiuMatau kata*ata yang i
dapat terbaca, serta bnnd markyang berbenfu k I
simbol, desain atau wama tertentr yang spsifik ;
Kedua unsurdad sebuah merek, selain berguna
untuk membedakan satu produk dengan produk
pesaingnya juga brguna untuk mempermudah: ;

konsumen untuk merqenali dan mengidentfiltasi
barang atau jasa yang hendak dibeli. r ':'

Menurut Freddy Rangkuti (2002:2), merek
dapat juga dibagi dalam pengertian lainnya,
seoerti :

Mitsubishi. rind:

a. Brand name (nama merek) yrdng

merupakan bagian dari yang dapaly
diucapkan misalnya, pepsodent, BMW;ill
Toyota dan sebagainya. , ff-;

t,.ffih. Brand mark(landa merek) yary meniplqg,ff
sebagian dari merek yang dapat dikenaff$
namun tidak dapat diucapkan,, $ep6r$;

"lambang, desain huruf ahu wama khustdfut
misalnya simbol Toyota, garnbartiga berlian r

.,,,r:i.

c, Trade mark (tanda merek dagang) yanf',
merupakan merek atau sebagian dad mer6kr!

',i)"{ii
'l ' -r'r!

idg,,,,1,lid
:rtl!.

I
I
!
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i,,i

{$1' yang dilindungi hukum karena
:irl :; ftss**uannya untlk merqhasilkan sesu:fu

. yang islinpwa. Tanda dagang ini melindungi

penjual dengan'hak istimewanya untuk
r;1; ffielpgurEkan nama rnerek (tanda merek).

d, Copyrighf (hak cipta) yang merupakan hak. istimewa yang dilindungi oleh undarrg-
undang untuk memproduksi, menerbil,kan,

dan menjual karya tulis, karya musik atau

karya seni.

Jadi merek merupakan janji penjual untuk
secara konsisten memberikan ciri, manfaat, dan
jasa tertentu kepada pembeli. Menurut David

Aaker dalam buku Darmadi Durianto dan
kawan-kawan (2004:2), merek lebih dari
sekedar jaminan kualitas karena di dalannya
tercakup enam pengertian berikut ini :

.:':

,a,;.Atribut

':', , $etiap merek memiliki atribut. Atribut ini
, : p0Ilu dikelola dan diciptakan agar

pelanggan dapat mengetahui dengan pasti

atribut-atribut apa saja yang terkandung
dalam suatu merek.

b. Manfaat

$elain atribut merek, juga memiliki
serangkaian manfaat. Konsumen tidak
membeli atribut, mereka membeli manfaat.
Produsen harus dapat menerjemahkan
atribut menjadi manfaat fu ngsional maupun
manfaat emosional. Selain itu atribut-atribut
lain juga harus dapat diterjemahkan menjadi

, manfaat yang dapat langsung dirasakan
oleh konsumen.

c. Nilai

Merek juga menyatakan sesuatu tentarg
nilai bagi produsen. Merek yang memiliki
nilai tinggi akan dihargai oleh konsume:r

sebagai merek yang berkelas, sehingga
dapat mencerminkan siapa pengguna
merek tersebut.

d. Budaya

Merek juga mewakili budaya tertentu.

Misalnya, Mercedes mewakili budaya
Jerman yang terorganisasi dengan baik,

;nemiliki cara ke{a yang efisien, dan sdalu
menghasilkan produk ya g befurdih tirggi.

Kepribadian

Merek juga memiliki kepribadian, yaitu
kepribadian bagi para penggrunanya. "Hi
diharapkan dengarr menggunakan merek,
kepribadian sipengguna akan tercermin
bersamaan dengan merek yang ia gunakan.

Pemakai

Merek juga menunjukan jenis
pemakai merek tersehut. ltulah,sebabnya
para pemasar selalu rnenggunalcn analogi

orang{rang terkenal untuk peiiggunaan
mereknya.Misalnya, unfu k mengqambarkan
orang yang sukses selalu menggunakan
BMW sed 7.

2.2 Asosiasi Herek fBrand Associafons)

Hermawan Kartajaya dan kawan-kawan (2005:

206), menjelaskan bahwa asosiasi merek
adalah "A.sosiasi apa pun yang terkait dengan
sebuah merek tertentu".

Pengertian asosiasi merek me,rurut Aaker
(1996: 160) adalah'segala halyang berkaitan
dengan ingatan mengenai merek".

Asosiasi merek dapat rnncjptakan sua[r niH W
perusahaan dan para pelangan, kalena:dmt
rnembantu proses penyusunan inhrfnAsl$nl,Jk
membedakan merek yarq safu dai m#yary,
l ain. h4enurut Freddy Ranglqfi (m,m1-#,h'$ffi
lima keuntungan asosiasimereh fUut r"iffig;

.",rr.s, lil ,fffbt
a. Dapat membantu,proses penyusunan

informasi Asosiasi-asosia si,sfalg6&f&mt
pada suatu merek, dapat mernbantu
men g i kh tisa rkan sekumpulanr :fal*a dgr
spesirikasi yang dapat dengan mudah
dikenaloleh pelanggan. .,rt, ,,.r, .r:.ii

b. Perbedaan
'l'i''::: ;,'
.'ilir: l

' : iri!' :.:-,iul';i;t''

Suatu asosiasi dapat memtnrikaiiilar,dasan



g.

"saat digunakan" ini bisa dipakai sebagai

'sumber asosiasi produk. Contoh, Gatorade

sebagai minuman olahraga. Dengan
kandungan pe'ngganti ion tubuh,
sebenarnya Gatorade bisa dikonsumsi
kapan saja seseorang kehilangan ion tubuh,
yaitu saat tubuh mengeluarkan keringat

ataupun diare. Kehilangan keringat juga

bisa kapan saja, misalnya saat mencangkul,

mengemudi, kepanasan dan lain-lain, selain

saat berolahraga. Namun supaya sasaran
jelas dan asosiasi lebih kuat, dipilihlah saat

berolahraga.

Pemakai/pelanggan

Apa beda Pocari sweat dibanding Gatorade?

dilihat dad manfaat dan saat penggunaan,

keduanya sama, yaitu minuman olahraga.

Yang membedakan adalah konsumen.
Pocarisweat mengambil asosiasi wanitr dan

Gatorade mengambil asosiasi lakilaki.

Selebriti/seseorang

Nike diasosiasikan dengan Midrael Jordar,
Luxdiasosiasikan dengan bintang film yang

disebut sebagai bintang-bintang Lux.
Asosiasiinisah-sah saja, namun yang perlrr

diperhatikan adalah untung dan ruginya.

Untungnya popularitas orang itu akan
mendongkr,ak penjualan produk. Rugirrya,

kalau citra orang itu rusak, maka citra merek
juga bisa turun.

Gaya hidup/kepribadian

Hampir semua rokok berlomba-lornbi
mengasosiasikan mereknya dengan
kepribadian dan gaya hidup. Sebagian
diantaranya menggunakan kepribadian
maskulin sebagai sumber asosiasi.

Kelas produk

Merekjuga bisa diasosiasikan dengan kelas
produk dan cara iniakan lebih berhasil kala:r

merektersebut adalah merek pertam pada

kategori produk yang bersangkutan.
Contoh, Extra joss sebagai biang minuman

energi. Kalau muncul merek lain dr^lngan

kategori produk yang sama, sulit untuk

membuat asosiasi seperti ifu .

j. Pesaing

Usaha membandirgkan merek dengan
merek lain bisa diiadikan sebagai sumber
asosiasi. Misalnya, sikat gigi Formula yang

nenyatakan 'lubang bulu sikatnya lebih

besar dan bulu sikatnya lebih banyaK. dal
yang sama dilakukan oleh Kino dengan
'yang lain kuno, yang ini Kino'. Alau Tekita

yang ketika baru rnunanlmerqatakan "botol

lebrh besar, harga sama'. 
,,,

k. Mencaricantelan merek l',,

Merek yang l'uat dioenrunkan d$ lqesadann

merek yang tirggi dan asosiasi nreru* yarg
kuatdan positif ftemponl, dalambuku Bibon

2003) Setain kedua faktor ihr, Aaker ddarn
buku Bilson (fr03), menambahkan dua fddor
lagi yaitu, persepsi kualitas dan loyalitas
konsumen yang tinggi. Sedangkan David
(dalam truku Bilson 2003), nnngatakan bdn,/a
kuncinya adrtah imejyang kuat

2.4 PersepsiKonsumen

Seseorang yang termotivasi siap unluk
bertindak. Bagaimana se$eorang yang
termotivasi bertindak akan dipengrruhi oleh
persepsinya terhadap situasi tertentu. Berikut
ini adalah pendapat tlari para ahli tentang
pengertian persepsi

Philip Kofl er (2002:1 98), mendefi nisgfanfif#
Persepsi adalah I rsr,*{r{}iiF&$i,*".ii,i6r.

*+rr$*f;iir.;$;ir
'Proses yang digunakan glghr$pgang
individu untuk mernilih, mengorgar&ai,
dan menginterpretasi masukan npulon
infor-'nas, Euna menciptakan gamha,an
dunia yang memiliki ortiii :ffig;6s,gr r, i

" .rrt ,",g9*g,J:.:il

Menurut John C Mowen (200_4,S4, pffiqN
adaiahi , : .r i.!,Ff" $t::i:

.i iii, , , ,. : ;i., l!la:i: ;.95,;, , 1

"Proses dimena individu di ,untd<
menerima infor p1asi, mEm$gr"hafikarl
iriformasi tersebut, dan memahaminya',

j



Nugroho J. Setiadi (2003: 160) menjelaskan
bahwa persepsi setiap orang terhadap suaru
objek akan berbeda-beda. Oleh karena itu
persepsi memiliki sifat subjektif. Persepsi yang
dibentuk oleh seseorang dipengaruhi oleh
pikiran dan lingkungan sekitamya.

Selain itu satu halyang perlu dipefratikan dalam
persepi adalah bahwa persepsi secara subtansil
bisa sangat berbeda dengan realitas. Gambar
berikut ini menjelaskan mengenai bagaimana
stimuli ditangkap melalui indera (sensasi) dan
kemudian diproses oleh penerima stimulus
(persepsi).

Gambar ll. I Proses Perseplual
&rbbr: diilaptasi dad Mi$aetR. Sobmon (1996),

fuwumer 8chaviw. Dalam buku \ugroho J. Sef,adi
(Perilaku Konsumen 2N3: 161)

2.5 Kerangka Pikir Penelitian

Gambar kerangka pikir penelitian ini adalah
untuk bagi para pembaca agar lebih mudah
memahami apa yang di sampaikan pada
penelitian ini. Kerangka pikir penel,tian ini
rlimulai dari Asosiasi merek program talkshow
fErfrip6t mata, dengan menetapkan 9
(sen,bilan) atribut dari program acara
tersebutyang berkaitan dan selanjutnya akarr

'Oiiiji,fiana yang paling unggul atau banyak
dlpililt olen responden. Lalu pengujian
te'stmbilan,atrih:rt tersebut dengan
ifenggtrriekin'analisis Cochran a fes1.

, Dbnoiinibdmifian, dapat diketahui atau
disimpulkan b,nnd image yang paling kuat
dan dapat membentuk kesan pada program

ac?ra tersebut. Untuk lebih jelasnya dapat
'difihil iiada gambar ll. G. I berikut ini :

I

..i
4,i

3. METODOLOGI PENELITIAN ]i..d$,#ffi
jii$rg*itr$

3.1 VJaktu Dan Tempat Penelitian "':r*,,lii
,,."'$ili1!i

Penelitian ini di taksanakan pada Uutan *iritjii
sampaidengan bulan Juli2008, tepatrya padad:
tanggal 2 1 April sampai dengan selesai. Lol€dri$
penelitian di lakukan diwilayah Ujung ttarapad$
khususnya pada Rw. 014, yang di lakukdf:'
selama kurang lebih 4 (empat) bulan. ;.r.t . -,,

3.2 Jenis Dan Sumber Dala "

3.2.1 Jenis Data

3.2.1.1Data Primer

,,{,l, 
".'ii.i

: l* ri !:.:.'.4.::i:1,:,

"**0,3..i1..

ri,i i-i.ii.,:

i;':''!+4 ,l'

Data Primer adalah Data yaqg:.,
diproleh dari studi lapangaiilti'
Dalam penelitian ini data primbr.'
yaitu data yang didapat melalui.:
kuesioner yang dibagitta*liftCiji
responden, dengan membuat,.
pertanyaan seputar progiam't
acara talkshow "Empat Mata'
yang ditayangkan di TransT. - '$*i,

Kerangka Pikir Penelitian

1. Kolucuan yang menstimulasl audionco unluklortswg
lepas

2. Acaranya Tidak Mombosankan
3. Pembawa acaiaTukutArwana
4. LapTop
5. Topik UpToData
9. $q* y"ng ..ring diucapkan fKembali K€ Lapp topl .) i
7. Bintrang lamu OK
8. Tia, Peppy. LidyadanVega
9. Lay Out yang bergarnbarkan jalan raya pada pertotaan

Proses Perseptual

li il
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: 3.2.1.2 Data Sekunder

Data Sekunder adalah data yarrg

UperOdr nreatui pergutipan data dan

lrbnnasi dari ber@ai sumber yang

relevan dengan penelitian ini,
dianbnanya dari kelurahan Bahagia

Uiurg Harapan Bel€si-utara tentang

informasi berapa jumlah penduduk

yang berada di wilayah tersebut,
khususnya jumlah penduduk vang

& di RW014. lftnrudan internet dan
penelitian kepustakaan dengan
nnmpdajari h.rku&uku serta /derature

lainnya yang mendukung dan
berhubungan fu qan Sek parditian.

3.2.2 Sumber Data

Sumber data dengan menggunakan instrumen
utama dalam penelitian yang diambil dari data
lapangan, yaitu data yanE didapat nrelalui
kuesioneryarq dibagikan ke responden, derEan
membuat perbnyaan seputar program talkshaw
rEmpat Mata" yang ditayangkan di TransT.

Kemudian data lain diperoleh dari intemet, yaitu
data-data tentang informasi seputar program

talkshow'Empat Mata" atau data mengenai
profil Empat mata.

Selanjuhya kelurahan Bahagia yaitr pada bagian
data kependudukan tentang berapa jumlah
penduduk yang berada di wilayah tersebu,,
khususnya jumlah penduduk yang ada diwilayah
Rw 014. data ini akan dipergunakan untuk
penenfuan jumlah sampelyang akan diteliti.

1:.1; r';

;Yang terakhir adalah data kepustakaan dengan
mempelajari buku-buku serta lite rature I ai n nya
yang mendukung dan berhubungan dengan
,objek penelitian.

3.3 Populasi Dan Sampel

3.3.1 Fopulasi

i

Populasisasarannya adalah semua orang yang

pemah menyaksikan atau menonton program

acara falkshow 'Empat Mata'yang dibyangkan
diTransT, kususnya warga yang sudah berumur
diatas 15 tahun di wilayah RW 014 Ujung
Harapan Bekasi-Utara, yaitu dengan jumlah

sebanyak 940 warga.

3.3.1Sanpel

Dalam penelitian inrelemen yang diambilda,i
populasi sasaran yang ditetapkan adalah orang
yang pemah menyaksikan atau menonton pro
granr acara talkshow'Ernpat Mataiifiir,i'nal 3
(tiga) kali penayangan atau 3 (tiga),episode
dan yang tinggal di wilayah Ujung Harapan,
khususnya pada Rw 014, untuk menentukan
jumlah sampel digunakan pendekatan
menurut Slovin dalam buku Husein Umar
(2004: 7'8), yaitu dengan rumus sebagai
berikut:

^ _ -[-- Sun$er:llse&rUmr(rbetpanasaan
rr - 

1 + N e 2 &perlah/ korenpn20ta:78)

Dimana:
n = Ukuran Sampel
N = Ukuran Poprrlasi

e = Persen kelonggaran ketidak telitian karena
resalahan pengambilan sampel yang masih
dapat ditolerir atau diinginkan (10%).

940

1+940(10%). " ,.,.:r,1$r#fflffii.

= 90 Responden fiumlah sampgf,ygqg
dioutuhkan) ,,rjnice j

Metode penar,ikan sampet oonrfi|ffi
ini yaitu dengan menggunalen F,tgt€dF
stratified ra ndom sary plipg i,Un$Umfgkr
metode yang pengambilannyqshffisadEn
strata tertentu. Didalam RW 0l4,iJjury
Harapan Bekasi-Utara, terdafral.s (enarrt
rukun tetangga (RT), Oan. keerlam.*RT
tersebrrt yang akan dijadikan stnita,,{a1",
n etode pengambilan sampel. penjelasann-la

dapat dilihat pada tabel lll.1



Tabellll.{
Metode Area SamPling

Sumber: Data kependudukan wilayah R/( 014 Uiung

hanpan Bekasi-Utan

Sampel dalam penelitian ini adalah rumalt

tangga. Unit pengambilan sampel dalanl

penelitian inl menggurrakan tehnik acak, yaitu

dengan cara mengacak nomor rumah yang ada

pada wilayah ke+nam RT nrasing-masing.

3.4 Metode Pengolahan dari Analisis Data

3.4.1 Metod e deskriPtif

Metode analisis data yang digunakan dalam

penelitian ini adalal metode desknpfif yaitu

dengan cara pengolahan data lapangan yang

Lerasal dari responden.

Setelah data diterima, selanjutnya data yang

suoah tersedia akan dihitung dengan

nrerggunakan rumus Cochran Q lesf dalaln bukt't

Freddy Rangkuti (2004: 47). Yaitu, kita dapat

nplakukan perrguiian asosiasi bebenapa atibut'

atibut tentang seputar progam aczr'a talxshow

'Empat Mab'di TrarsT. pergujian atibutatibut

tersebut dilakukan seJara bertahap, mulai dan

sdtsuh atibut (9 asosiasi), kemudian pengujian

,B alosiasi, pengujian 7 asosiasi' pengujian 6

, abbsidS'i;" pengujian 5 asosiasi, pengujian 4

asosiasi, pengujian 3 asosiasi, penguiian 2

asosiasi, sampai pengujian asosiasi yang

nenni{'mtmilyang tidak ada hubungan yang

arkup*rgniifikan antara asosiasi yang dipilill

mimql' rUfir,&rgan run rus sebagai berikut :

:': ,. ; t' , '1llt : :

,, ft'1)tk:CF-(Ecj)1
,Q ?:-

r'r ;, .*'r.;ii,., kERinERli

Dimana:

k = AdalahjumlahvariabelFngmernper{,aruhi

oer:sepsi peminsa dalam menontm program

tatkshow "Empat Mata" (asosiasi
atribut-atribut)

Cj = Adalah total respon pada j variabel yang

mempengaruhi persepsi pemirsa dalam

menonton program talkshow' EmPat

Mata'(kolom) '

t 1 ..

Ril Adatah total respon pada jumlah I

pengamatan responden yang menonton -

program falkshow'EmpatMata'(baris) 1:, .,
:a,

3.5 Delinisi Variabel Operasional 'i.

Gur,a menyamakan penepsi dari beberapa :

variabelyang akan diteliti, maka penulisberusaha ,

mengemukakan konsep penelitian ini mergacu

pada teori-teori yang ada, yaitu sebagai berikut:, ,

3.5.1 Produk

Pengertian produk dalam penelitian iniadalah:, '.

Emiat *air, yaitu suatu program acara,,i"
talkshowyang ditayangkan disalah satu stasiufi '':-
televisi TransT. Bentuk produk dalam peneliticrn;rriii:

ini yaitu sebuah event, dimana Pemasafti
mempromosikan pementasan sebuah seni. 

,1{iil
','

3.5.2 dsosiasi merek (8rand Assoclatlonl ri€'?i
, ....:

Pengertian Asosiasi merek (ErandAssociafion-1t: I'
adalah segala hal yang berkaitan dengarto':

ingatan mengenai Empat mata. Asosiasi inil"i
merupakan atribut yang ada didalam Empa!,,,;r:

mata, atritut yang dimaksud dalam penelitan-i;l

ini adalah sebagaiberikut: .

. Kelucuan yang menstimulasi audience '
uutuk tertawa lepas ' 

.i..j,',..,

I Rangkai:an acaranya tidak membqsank#il:iir

. Pembawa acara TukulAnrana

. Lap Top

. Topik yang dibahas selalu UpTo Datg

Jargon-jargon yang sering d
("Kembali ke Lapp tof)
Bintang tamunya Oke

. ..f
i. t

';;'-.

. Su.:rOer ; fire@Y tu$gkni (m4:q)



persentase sebesar 54% (49 respcnden) Hal

ini menunjukan bahwa responden dengan

tinqlet pendidikan terakhir SMAISMK memiliki

tingkat pemikiran yang matang terhadap
Asosiasi pada ilrogram lalkshorv Empat mata.

4.1.4 Pekerjaan

Ber'dasarkan hasil dari kuesioner, maka
jenis pekerjaan responden dapat dilihat
pada tabel4. 4 '

Tabel 4.4
Persentase responden berdasa*an

, jenis pekerjaan

ilo Pekedaan Responden Penentase {%)

I tdajar/Malnsiswa 26 29Yt

2 Pegarai Srasa 36 A0oh

3 Pegarai tlegeti 5 5,5%

1 lt/iraslrarla 23 255%

Jmrlah 90 100tA

Sumber: Kuesioner diolah 2008

Dapat dilihat pada tabel bahwa pekerjaan

responden dari 90 respondelr berada pada

kategod atau jenis pekerjaan pegatvai swasta,

dengan persentase sebesar 40% (36 responden).

Hal ini menunjukan bahwa responden yang

menjadi pemirsa progranr talkshow'Empat
Mata"mayoritas adalah pegawai swasta.

4.2 Pembahasan Dan Analisis llasil
Penelitian

; "." ,. *.

ia.eJ uji validitas Data

i...**-.,-.

irtirffit^r adalah suatu ukurar, yang menunjuklen
:tlrfitaan tngkatan kevalidan atau kesahihan suatu

instrument (Arikunto 20A2:1 44). lnstrumen
r, dikfrlen yalid apabila mampu mengukur apa yang

diinginkan, apabila dapat mengungkapkan data

variabel yang drtefti secana tEaL Dalam penelilian
'nni dgnakan anabis buliruntuk merrguji validitas

seli@ bulir, maka skor yarg ada pada tiap futir

dkseladkan dergan d<u totat. Berdasarkan nal

itu, maka digunalCIn iumus korelasi Product

Mornent dad,pearw. l(erndm untuk sdanjufya

nrermkai alat bantr progran SPSS.

Hasil angka korelasi tersebut dibandingkan .

dengan angka kritis table korelasi nilai R dengan

taraf signifikansi 5%. Jika hasil korelasitersebut ', ,,''

lebih besar atau sama dengan angka kritis,

naka item tersebut signifikan dan dinyatakan '

valid, begitu p Ia sebaliknya.
:r: 

r.,-,..:

Hasilperhitungan SPSS for Windows versi .

1$ menunjukan bahwa nilai korelasi dari ,''

masing-masing item mempunyai nilai R.,,..
hitung lebih besar dari R tabel (N=30, i= 5%).1 .",;,

Hal ini berarti bahwa variabel yang diukur 't:

adalah valid dan data yang diperoleh,- .',

representatif. Hasil mengenai perhitungan

validitas dapat dilihat pada tabel 4.5.
'..

Tabel4.5. Hasil UjiValiditas .' '

AsosiasiMerek

Variabel R.HitunE R-Tabel Kalaranoen

P1 0.41 0.30 !bltd

P2 0.45 0.30 Vand

P3 0.59 0.30 \htid

P4 0,30 0.30 Valld

P5 0.60 0.30 Velld

P6 0.61 0.30 Valid

PI 0.63 0.30 Valid

P8 0.5s 030 Va[d

P9 0.62 0.30 Valld

Sumber: Kuesioner diolah 2408

Pengukuran terhadap asosiasi merek untuk: ,

mengetahui asosiasi-asosiasi apa saja yahgi .i'

terkait dalam suatu meek. Semakin banyah:'
asosiasi yang berhubungan, semakin ku'at' 

,

ekuitas merek yang dimilikioleh suatu prod{k:g.:1,

Analisis yang digunakan untuk ffiengukui:.'
variabel asosiasi merek adalah ujicochran Q.',',,

'. lr

Prenerapan uji cochran Q pada prinsipnya

adalah untuk mengetahui signifikansi setiap

asosiasi yang ada dalam suatu merek atau,.
kesamaan pendapat tentang asosiasi ya$
terkait dalam suatu merek dimulai dengan,,
pengujian semua asosiasi. Adapun asosiasiit.

asosiasi yang digunakan untuk meneliti asoiiasi,,.

merek talkshow "Empat ll/lata" adalah i . ''i
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$i.

$axr Kelucuan yang menstimulasi audience
*&+, untuk tertawa lepas

*F;lrfiangkaian acaranya tidak membosankan

*e!::,:Pembawa acara Tukul Arwana
,d. Lap Top

Topik yang dibahas selalu Up To Date

'Jargon-jargon yang sering diucapkan
(-kembalike lapp top')
Bintang tamunya Oke

Tiya, Peppy, Lidya dan Vega

Lay Aut yang bergambarkan jalan raya
pada perkotaan

Hasil uji cochran Q dalam penelitian ini
adalah dengan menggunakan program
SPSS.Langkah-langkah pengujiannya
adalah sebagai berikut

4.2.2 Pengujian 1 dilakukan terhadap 9
' asosiasimerek.

Tahel4.6 Pengujian untuk 9

asosiasimerek

llo. Vadabel fuosiasi l{ilai

0

I lGkrcuan yang menslimulasi audience

unt* tertawa lepas 20 70

2 Rargkaian acaranya lidak m€mbosankan 39 5r

3 Pembawa acara Tufu I Arvana 1l 79

4 tap Top 53 3l
5 Topik yang dibahas sdalu Up Io Date 37 53

0 Jaryon-iaqon yang sering diucaplen

(tembali ke lapp top') 30 60

7 Bintaru hmunya Oke 33 57

I Itya, Peppy, LHya dan Vega 42 48

9 lay AI yang bergambarkan jalan raya

pada perftotaan a't 43

Sumfur : Krcsioner diolah 2M8

Hasil perhitungan dengan SPSS diperoleh
hasil sebagaiberikut :

Tabel4.7'test Statistics 9 Asosiasi merek

N 90

Codrran's O 65,74(a)

dt 8

Asymp. $ig r00

a 1 istreated asasuccess.

Dari pergujian tahadap 9 asosiasi merek 
.Empat

Mata" diperoleh nilaicodrran Q sebesar 65.74.

Sedangkan nilai F(tabel) dergan df = k 1 = $1
= 8 dengan 6 = 5o/o diperdeh sebesar 15,507.

Dengan demikian diperoleh nilai Q (65.74)> f
(15,507). Dari lnsil ini dapat disimpulkan bahwa

ada perbedaan terhadap asosiasiasmiad rrcrek
yang diuji. Dengan kata lain belum diperoleh
kesamaan pendapat dari 90 respsrden rrrclrgenai

9 asosiasi merek'Empat Mala'tersebul lGrena
dengan 9 asosiasi merell tersehut belum
diperoleh kesamaan persepsi, mat<a OltanluU<at

dengar pengujian tdrap kedua. Pada pengujian

tai,ap kedu'b, asmiasi dengan nihi jawaban'lidalf

terbesar dikeluarkan dari komposisi asosiasi-
asosiasi yang akan diuji sehingga tinggal 8
asosiasi.

4.2.3 Pengujian 2 dilakukan terhadap I
asosiasi merek.

Tabel4.8 Pengujian untuk 8
asosiasimerek

No. Vadabel Asoslar i llilel
0

1 Keluonn yarg meo$irrulasi at&etw

unfuk lertawa bpas 20 t0
2 Rangkaian :ramnla bdrt nsnbosrkan 39 51

3 Pembawa ara Tuhrl Aryana fl 79

4 Topik yang dibalns sdalu lf Io Dde 37 53

5 Jargon-jargon yang ssring di{rcepkan

("kembali ke lapp top') 30 60

6 Bintarq tamunya Oke 33 57

7 Tiya, Peppy, Lidya &n Vega a3,r dA
8 Lay Out yang bergambar',on idan raya

pada pe*otaan 42,
, i,i

9umber : Ktesioner diolah 2008

., r*r+fi| rt#ili
Hasil perhitungan dengan SPSS
sebagai berikut: :h5i

Tabel 4.9 Test Statistics

e.

f.

g.

h,

i.



Dari pengujian terhadap I asosiasi merek
"Empat Mata' diperoleh nilai cochraq Q sebesar
49.52 Sedangkan nirai F (tabel) dengan df =
k-1 = &1 = 7 dengan A=lo/odiperoieh sebesar
14,067. Dengan demikian rtiperoleh nilai Q
(49,52) > X2 (14,067). Dari hasil ini dapat
disimpulkan bahwa ada perbedaan terhadap
asosiasi-asosiasi merek yang diuji.

Dengnn kata lain belum dipemleh kesamaan

f€ndapat dai 90 responden rnengfiai I asooiasi

rnerek'Empat Mata" bnehtl Karena dergan 8
ae:*ai rnerek brsehrt bdum dporddr kesamaan
persepi, rndra dlmiuilm dengal pmgujian talnp
kdua. Pada pengujian tahap kedua, asosiasi
dengn rflai j{xrabm'lidaK terbesar dikeluarkan

dai kompd;kt asmhsiqsosiasiyang akan diuji

s*hngga tinggal 7 asciasi.

4.2.3 Pengujian 3 dilakukan terhadapT
asosiasimerek.

Tabel4.10 Pengujian untuk 7
asosiasi nrerek

ilo Vadabel Aschsl Nllal

0 1

I Kehruan yary menslimlhsi a$tencr.

untuk lertawa lepas 20 70

2 Rangkaian acaranya lidak membosankan 39 51

3 Pembawa acan Tuful Arwana 11 79

4 'Iopik yang dibahas selalu Up Io Dale 37 53

5 Jargotrltrgon yang sering di-ucapkan

fkembalike lapp b') 30 60

.0 . Eintang bmunya Oke 33 57

? Iiya, Peppy, Lklya dan Vega 42 48

Sumber : Kuesioner diolah 2A08

I

Hasilperhitungan dengan SPSS diperoleh hasil

sebagai berikut:

Tabel 4.11 Test Statistics 7 Asosiasi merek

t{ 90

Cadrar'lO' 54,9'9(a)

D{ 6

A;ytrb. Sb 000

a,{ is treatd w I success.

Dari pengujian terhadap 7 asosiasi merek

"Empat Mata" diperoleh nilai cochran Q ,"'.'t
sebesar 54,99 Sedangkan nilai X2(tabel),': ,'.

dengan df = k-t = T-1 = 6 dengan d = EyJ'ffi
diperoleh sebesar 12,59.

.:i,i.,1;

Dengan demikian diperoleh nilaiQ (54,99)>X2 '-
(1 2,59 ). Dari hasil ini dapat disimpulkan bahwa'+,'.'i
ada,perbedaan terhadap asosiasi-asosiasi ..',',
merek yang diuji. , '.,

1.2.4 Pengujian 4 dilakukan terhadap
asosiasi merek

Tabel 4.12 Pengujian untuk 6
asrsiasimerek

No. Vadabel Aroclal ilrhr-
0

Keluoran yang men$mdasl atdierce

untrk leftwa lepas m n
2 Rangkaian acaranya tHak rnernbocankar 39 51,

3 Pembara acara Tukul Amsm 11 ?9t

4 Topik yang dibahas sclatu lhTo Dde 37 f,!,
5 Jargonjatgon yang sedng diucapkan

fkembali ke Lapp top') 30

:. :

:

60

6 Einlarg bmunya Oke 33 87

Sumber : Kuesioner diolah 2N8
...t.'',

Hasilperhitungan dengan SPSSdipenleh hasil ,

sebagaiberikut 1 :

Tabel"4.13 Test Statistics 6 Asosiasi msrek

N s0

Cochran's Q 31,13(a)

Df 5 :

Asymp. Sig 000

6

23

a 1 is treated as a success.



Dari pengujian terhadap 6 asosiasi merek
''Empat Mata"diperoleh nilai cochran Q
sebesar 31,13 Sedangkan nilai X2(tabel)
dengan df = k-1 = 6-1 = 5 dengan A =. 50/o

diperoleh sebesar 11,07 .

Dengan c/emikian diperoleh nilai Q (31,13) >

X2 (11,0i). Dari hasil ini dapat disimpulka;r

bahwa ada perbedaan terhadap asosiasi-
asosiasi merek yang diuji.

Dengan kata lain belum diperoleh kesamaan
pendapat dari 90 responden mengenai 6
asosiasi merek "Empat Mata" tersebut.
Karena dengan 6 asosiasi merek tersebut
belum diperoleh kesamaan persepsl, maka
dilanjutkan dengan pengujian tahap kedua.

Pada pengujian tahap kedua, asosiasi dengan
nilai jawaban'tidak' terbesar dikeluarkan dari
komposisi asosiasi-asosiasi yang akan diuji
sehingga tinggal 5 asosiasi.

4.2.5 Pengujian 5 dilakukan terhadap 5

asosiasi merek.

Tabel4.14 Pengujian untuk 5

asosiasimerek

llo. Variabel Asosiasi Nilai

0 1

I lGluonn yang nen$imubsi audlbnce

unfuk tertaua lepas 20 73

2 Pembara acara Tukrl Arwana 11 79

3 Topik yarq dibahas sdalu Up Io Date 37 53

4 Jaryo*jaqon yang serirg diucapkan

('kembali ke lapp top') 30 60

5 Bintang bmunya Oke 33 57

Sumber: Kuesioner dialah 2008

Hasil perhitungan dengan SPSS diperoleh
hasil sebagaiberikut:

Tabel4.15 Test Statistics 5 Asosiasi merek

N 90

Coc-hran's Q 24,?A(al

DI 4

Asymp. Sig 000

a l is treated as a success.

Dari pengujian terhadap Sasosiasi rnerek
'Empat [t,lata" diperoleh nilai cochran e
sebesar 24,54 SerJangkan nilai Xa (tabel)
dengan df = k-1 = 5-1 = 4 dengan A= 5o/o

diperoleh sebesar 9,48. Dengan demikian
diperoleh nirai Q (24,54) > X2 (9,488).

Dari hasil rni dapat drsimpulkan bahwa ada
perbedaan terha&p asosiasi-asosiasi nrerek ya'g
diuji. Dengan kata lain belum diperdeh lpsanaan
pendapat dari g0 esporden rnngendrb asciasi
merek"Empat Mata'tersehfl 

f

':

Karena dengan 5 asosias, merek tersebut
belunr diperoleh kesarnaan persepsi, maka
dilanjutkan dengan pengujian tahap kedua.

Pada pengujian tahap kedua, ascsiasi
'dengan nilai jawaban "tidak" terbesar
dikeluarkan dari komposisi asosiasi-
asosiasi yang akan diujisehingga tinggal
4 asosiasi.

4.2.6 Pengrrjian 6 dilakukan terhadap 4
asosiasi merek.

Tabel4.16. Pengujian untuk 4
asosiasi merek

No. Vadabel Asoslasi Nilal

,0 1

1 Kelucuan yang rnemtimulasi auilencr

u,rtuk terlawt, lepas 20 70,

2 Pembawan acara I ulqll Arwana 'Jl j rs
3 Jargon-jargon yarrg sering diucapkan

(lembali ke lapp top')

,rr
-rl 

i.
l1&t

4 3intarg tamunye O*e 3f
:.!Tri

: Kuesioner diolah 2008 '.T''';$q;

N 90
Cochnn's O ,ll.l${a)

Df 3
Asymp. Sig 000

a 1 is treated as a suc@ss.



.______-----

Dari pengujian terhadap 4 asosiasi rnerek
'Empat Mata' Ciperoleh nilai Cochran e
sebesar 17,3e Sedangkan nilai Xr (tabel)
denganff.= k-l =4-1 =3denganA=Sa/o
diperoleh sebesar 7,BlS. ,lt i

?Tg3.n demikian diperoteh nitai e (17,361 > X2
(7,815). Dari hasil ini dapatdisimpulkan bahwa
aCa perbedaan terhadap asosiasi-asosiasi
merek yang diuji.

Dengan kata lain belum diperoreh kesamaan
pendapat dari g0 responden mengenai 4
asosiasi merek "Empat Mata" tersebut. Karena
dengdn 4 asosiasi merek tersebut belum
diperoleh kesamaan persepsi, maka dilanjutkan
dengan pengujian tahap kedua

P.t-{q pengujian tahap kedua, asosiasidengan
nilai jawaban'tidaK terbesar dikeluarkan dari
komposisi asosiasi-asosiasi yang akan diuji
sehingga tinggal 3 asosiasi.

4,2.T Pengujian 7 dilakukan terhadap 3
asosiasimerek.

Tabel4.18 pengujian untuk 3
asosiasimerek

X$$$iFr ; Kuesione r diotah 2008
,:ir€4fu,.'i"'r

Hasilpeftihrngan dengan SPSS diperoleh hasil
sebagai bedkut:

";i".,r-1'-; ;ri..

Tabelil.l9 Test Statistics 3 Asosiasi merek

Dari pengujian terhadap Sasosiasi merck "Empat
Mata"diperoleh nilai Cdrnan e sehsar 14.00
Sedangkan nilaiF (tabel) dengan df = k-l 

= 3-1

1 
2 O9pa16 = SYs diperoleh sebesar b,g9 Denga,

demikian diperoteh nitaie (14.00) > )F(S,S):, .,
..11

Dari hasil ini dapat disimpulkan bahwa adi
perbedaan terhadap asosiasi-asosiasi merek
yang diuji. :/ff# ,

Dengan kata lain betum diperoleh d;ffi
pendapat dari g0 responden mengenai'B
asosiasi merek "Empat Mata" tersebul,:,i r,:S;li

)j'
Karena dengan 3 asosiasi merek terseffirt
belum diperoleh kesamaan pemepsi, makd
dilanjutkan dengan pengujian tahap kedda.

Pada pengujian tahapkedua,asosiasidffi
n ila i jawa ban "tida k" terbesar Uikeluarkaif$bii

N

Cocnanb Q

90

14.00(a)

D' 2

000

a 1is treated as a success.

No. Vadabel Asoslasl l,lllal

0 1

I Kelucuan yang menstimula{,i audierw

unh,k tertaura lopas 20 7A

2 Pembawa acam TufuI Anvana 1l 79

5 Jaruonjirgon Tang serlng diucapkan

(?embali ke lapptop') 30
9p,

Sumber ; Data primer diolah

Hasil perhitungan dengan SPSS
hasil sebagaiberikut:

.,,,o:i*ij

Dari pengujian terhadap 2 asosiasilmr
'Empat Mata" diperoleh nilai Codran e

?5



4;26 Sedangkan nilai X'? (tabel) dengan df = k-1

= $1 = 2 dengan a = 50/o diperoleh sebesar 5,J9

Dengan demikian diperoleh nilaiQ (4,26) <X2

(5,99). Dari hasil ini dapatdisimpulkanbah',va '

tidak ada perbedaan terhadap asosiasi- asosiasi

merek yang diuji. Dengan kata lain dapat

diperoleh kesamaan pendapat dari 90 responden

mengenai 2 arosiasi merek "Empat Mata'

tersebut. Dari hasil tersebut dapat diperoleh 2

asosiasi merek yang menunjukan brand image

daritayangan tolkshqr "Empat Mat;1" yaitu :

a. Kelucuan yang menstimulasi audience

untuk tertawa lepas

b. Pembawa acara TukulAmana

5. KESIMPULAN

Hasil pernlilian ncnunjukan bahwa berrlasarkan

penEjian Mradap sembihn butir asmiad terhadap

pro$am Hlctp\rv'Empat Mah" yang ditayangkan

oleh TransT. Setelah melakukan delapan kali

panguliar, ksrudian ditemul€n dua butir asosiasi

VaUpafrg tfigguld atana rm;iasiasosiasi lairurya,

yzrithl ffi*xi larttd 1 (ltduom yag menstrnulasi

adsrce unUkterhffa lepasJ dan asosiasi variabel

3 (Penbam acara TulcJ &wana"),

'Jadi dapat disimpulkan bahwa terdapat 2 (dua)

asosiasi yang membentuk brand image (ci+la

merek), yang sangat kuat pada program acara

talkshow.Empat Mata' yang ditayangkan oleh

TransT, yaitu : :,

1. 'Kelucuan yang menstimulasi audience

untuk tertawa lepas".

2. TukulAruana

Sedangkan asosiasi lainnya seperti, rangkaian

acananya tidak membosankan, lap top, topik yang

dibahas selalu up to date, jargon yang sering

diucapkan ?embali ke lapp top'), bintang tamunya

oke, Tiya, Peppy, Dian, dan Vega, kemudian yang

terakhir lay out yang bergambarkan jalan raya

pada perkotaan, memiliki asosiasi yang lemah,

sehingga asosiasi tersebut tidak dapat membentuk

bnd imag pada program acara tersebut sebagai

mana yang telah dibahas diatas.
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